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 Abstract. This research aims to analyze the strategies for improving human resource 

competencies in managing Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) based on 

pesantren, especially in the production of amplang at Pondok Pesantren Mambaul 

Khairat. The research method used is descriptive qualitative with data collection 

techniques in the form of interviews, observations, and documentation. Data analysis 

employs qualitative data analysis with the stages of data reduction, data presentation, 

and drawing conclusions. The research results show that the strategy to improve human 
resource competencies is carried out through practice-based training (learning by 

doing), instilling work values such as discipline and responsibility, a regeneration 

system for students, and active participation in every production process. Supporting 

factors for business development include the social legitimacy of the pesantren, 

availability of local raw materials, community support, student motivation, and a 

simple marketing network. Nevertheless, the business still faces obstacles such as 

limited capital, simple production equipment, traditional marketing, weak 

management, and minimal external support. This study concludes that strengthening 

HR competencies and synergy with external support are the main keys to improving 

the competitiveness and sustainability of pesantren amplang SMEs. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi peningkatan kompetensi 

sumber daya manusia (SDM) dalam pengelolaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) berbasis pesantren, khususnya pada produksi amplang di Pondok Pesantren 

Mambaul Khairat. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan analisis data kualitatif dengan tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi peningkatan kompetensi SDM dilakukan melalui pelatihan berbasis praktik 
(learning by doing), penanaman nilai kerja seperti kedisiplinan dan tanggung jawab, 

sistem regenerasi santri, serta partisipasi aktif dalam setiap proses produksi. Faktor 

pendukung pengembangan usaha meliputi legitimasi sosial pesantren, ketersediaan 

bahan baku lokal, dukungan masyarakat, motivasi santri, dan jaringan pemasaran 

sederhana. Namun demikian, usaha masih menghadapi hambatan berupa keterbatasan 

modal, peralatan produksi sederhana, pemasaran tradisional, lemahnya manajemen, 

serta minimnya dukungan eksternal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan 

kompetensi SDM dan sinergi dengan dukungan eksternal merupakan kunci utama 

untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM amplang pesantren.  
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PENDAHULUAN 

Pondok pesantren memiliki peran strategis dalam mencetak generasi yang tidak hanya 

berlandaskan pada pendidikan agama, tetapi juga memiliki keterampilan yang relevan dengan 

kebutuhan zaman. Salah satu bentuk aktualisasi peran tersebut adalah pengelolaan usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) yang tidak hanya menopang kemandirian ekonomi pesantren, 

tetapi juga memberikan kesempatan bagi santri untuk belajar kewirausahaan (Firayanti et al., 

2024). Di Pondok Pesantren Mambaul Khairat, pengelolaan usaha amplang menjadi salah satu 

bentuk nyata upaya mengembangkan keterampilan sekaligus mendukung perekonomian 

pesantren. 

UMKM pada hakikatnya merupakan unit usaha produktif yang berdiri sendiri, dimiliki 

oleh individu atau badan usaha dalam berbagai sektor ekonomi. Perbedaan antara usaha mikro, 

kecil, menengah, dan besar umumnya ditentukan berdasarkan aset, omzet, serta jumlah pekerja 

(Tambunan, 2012). Data Badan Pusat Statistik (2021) mencatat jumlah UMKM pada tahun 

2013 sebanyak 6,7 juta unit usaha dengan 16,9 juta tenaga kerja, sementara data Kementerian 

Koperasi dan UMKM (2024) menunjukkan jumlah UMKM meningkat menjadi 1,571 juta unit 

dengan 25,5 juta tenaga kerja. Angka ini memperlihatkan peran vital UMKM dalam 

perekonomian nasional meskipun mengalami dinamika akibat pandemi dan tantangan ekonomi 

global. 

Meskipun perannya signifikan, UMKM masih menghadapi berbagai kendala, baik internal 

maupun eksternal. Permasalahan yang umum dihadapi UMKM meliputi keterbatasan akses 

modal, manajemen usaha yang kurang efektif, serta rendahnya kualitas SDM (Putra et al., 2018 

dalam Abdullah, 2023). SDM yang berkualitas merupakan faktor kunci keberhasilan UMKM 

karena berpengaruh pada produktivitas, efisiensi operasional, serta daya saing produk (Hamali, 

2016; Atiyatna et al., 2021). Dalam konteks ini, pengembangan SDM mencakup peningkatan 

keterampilan teknis, pengelolaan keuangan, dan pemasaran berbasis teknologi (Inayah, 2022; 

Irawan et al., 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perkembangan tenaga kerja dan produksi harian (2020–2025) 
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Diagram diatas memperlihatkan peningkatan signifikan pada dua aspek utama, yaitu 

jumlah tenaga kerja dan kapasitas produksi harian. Jumlah tenaga kerja bertambah dari 6 orang 

pada tahun 2020 menjadi 13 orang pada tahun 2025. Sementara itu, produksi harian meningkat 

dari 30 kg menjadi 120 kg dalam periode yang sama. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 

produktivitas serta peran UMKM dalam menyerap tenaga kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Perkembangan Omset Harian (2020–2025) 

Diagram di atas menunjukkan adanya peningkatan omset harian yang cukup signifikan 

dalam kurun waktu lima tahun. Pada tahun 2020, omset harian UMKM Pondok Pesantren 

Mambaul Khairat tercatat sebesar Rp 340.000. Angka tersebut kemudian meningkat menjadi 

Rp 800.000 pada tahun 2025. Peningkatan lebih dari dua kali lipat ini menandakan adanya 

keberhasilan strategi pengelolaan usaha, terutama dalam aspek pemasaran, peningkatan 

kapasitas produksi, serta perbaikan kualitas produk yang dihasilkan. Fakta ini mengindikasikan 

bahwa UMKM pesantren tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga berkembang pesat sehingga 

memberikan kontribusi nyata bagi kemandirian ekonomi lembaga dan masyarakat sekitar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi peningkatan kompetensi SDM dalam 

pengelolaan usaha amplang di Pondok Pesantren Mambaul Khairat, serta mengidentifikasi 

faktor pendukung dan penghambatnya.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai strategi peningkatan kompetensi sumber daya manusia dalam 

pengembangan usaha berbasis pesantren. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali 

makna, pengalaman, serta praktik pengelolaan SDM yang tidak dapat diukur secara kuantitatif. 
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Lokasi penelitian berada pada unit usaha pengolahan amplang di Pondok Pesantren Mambaul 

Khairat, dengan subjek penelitian meliputi pengelola, pekerja, serta pihak pesantren. 

Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 

Informan ditentukan secara purposive, terdiri atas sepuluh responden yang terlibat langsung 

dalam pengelolaan usaha. Data sekunder diperoleh dari dokumen, arsip, serta literatur yang 

relevan dengan pengembangan UMKM dan peningkatan kompetensi SDM. Untuk menjamin 

kredibilitas, digunakan teknik triangulasi sumber, metode, dan waktu, sehingga data yang 

diperoleh memiliki tingkat konsistensi dan validitas yang lebih tinggi. Analisis data 

menggunakan analisis data kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Strategi Peningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi utama peningkatan kompetensi sumber daya 

manusia (SDM) di usaha amplang pesantren dilakukan melalui pelatihan berbasis praktik 

langsung atau learning by doing. Model ini dipilih karena dianggap lebih sesuai dengan 

karakteristik santri yang terbiasa belajar melalui pengalaman. Santri belajar dari senior maupun 

pengasuh dengan pendekatan pewarisan keterampilan secara turun-temurun. Metode seperti ini 

mempercepat adaptasi, meski belum tertata dalam kurikulum formal. Temuan ini mendukung 

Putri et al. (2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual lebih efektif dalam 

pengembangan usaha berbasis komunitas. Dengan demikian, metode praktis menjadi modal 

utama dalam membangun kompetensi dasar para santri. 

Strategi pesantren juga menekankan penanaman nilai kerja seperti kedisiplinan, tanggung 

jawab, dan kebersamaan. Nilai-nilai ini tidak hanya membentuk perilaku kerja, tetapi juga 

memperkuat ikatan sosial antar-santri. Dalam jangka panjang, hal ini menciptakan budaya kerja 

yang kolektif dan berorientasi pada keberlanjutan. Bukit et al. (2024) menegaskan bahwa 

pengembangan SDM harus mengintegrasikan aspek teknis dan moral agar produktivitas dapat 

terjaga. Oleh karena itu, strategi di pesantren dapat dipandang sebagai pendekatan holistik yang 

menggabungkan keterampilan dan nilai. Keberhasilan usaha tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan teknis, tetapi juga karakter pekerja. 

Penelitian menemukan bahwa keterampilan inovasi produk masih terbatas. Produk 

amplang yang dihasilkan cenderung monoton dengan sedikit variasi rasa maupun kemasan. Hal 

ini menjadi kelemahan karena pasar modern menuntut inovasi berkelanjutan untuk menjaga 

daya tarik konsumen. Ardiyana (2021) juga menemukan bahwa UMKM cenderung stagnan 
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karena terjebak pada rutinitas produksi tanpa pengembangan kreativitas. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya strategi baru untuk meningkatkan kapasitas inovasi. Tanpa adanya 

inovasi, keberlanjutan usaha akan sulit bersaing dengan produk sejenis. 

Pesantren juga memanfaatkan sistem regenerasi untuk menjaga kesinambungan usaha. 

Santri senior melatih junior sehingga tercipta proses capacity building yang berulang. Model 

regenerasi ini memperkuat keberlangsungan usaha karena tidak bergantung pada individu 

tertentu. Firayanti (2023) menegaskan bahwa pemberdayaan masyarakat yang berhasil ditandai 

dengan adanya agen-agen baru yang mampu melanjutkan program. Dengan demikian, usaha 

amplang pesantren memiliki fondasi keberlanjutan jangka panjang. Regenerasi menjadi aset 

penting dalam memastikan usaha tetap berjalan meski terjadi pergantian anggota. 

Keterlibatan aktif santri dalam setiap tahap produksi juga mencerminkan pendekatan 

partisipatif. Partisipasi ini bukan sekadar bentuk keterlibatan tenaga kerja, tetapi juga proses 

pembelajaran sosial dan ekonomi. Hal ini memperkuat pemahaman bahwa pemberdayaan 

bukan hanya tentang peningkatan pendapatan, melainkan juga peningkatan kapasitas individu. 

Sesuai dengan pandangan Wulansari (2023), partisipasi aktif merupakan elemen penting dalam 

membangun kemandirian masyarakat. Dengan demikian, strategi peningkatan SDM di 

pesantren tidak hanya berdampak pada usaha, tetapi juga pada pengembangan diri santri. 

Strategi peningkatan SDM di usaha amplang pesantren mencakup pembelajaran praktis, 

penanaman nilai, regenerasi, dan partisipasi aktif. Strategi ini sejalan dengan teori 

pemberdayaan masyarakat yang menekankan pada transfer keterampilan dan nilai secara 

berkelanjutan. Namun, keterbatasan inovasi menjadi catatan penting yang perlu diatasi agar 

usaha lebih kompetitif. Oleh karena itu, strategi ini bisa dikategorikan berhasil pada aspek 

dasar, tetapi masih membutuhkan penguatan pada aspek kreatif dan manajerial. Dengan 

demikian, pesantren perlu memperluas model pelatihannya untuk menjawab tuntutan pasar 

yang semakin dinamis. 

 

Faktor Pendukung dalam Pengembangan Usaha Amplang Pesantren 

Faktor pendukung yang utama dalam pengembangan usaha amplang pesantren adalah 

keberadaan pesantren itu sendiri. Sebagai lembaga pendidikan dan sosial, pesantren menjadi 

pusat aktivitas yang memberikan legitimasi moral sekaligus dukungan kelembagaan. 

Keberadaan pesantren juga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap produk yang 

dihasilkan. Hal ini sesuai dengan Firayanti (2023) yang menekankan peran lembaga komunitas 

sebagai modal sosial dalam pembangunan ekonomi lokal. Artinya, pesantren bukan hanya 
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tempat belajar agama, tetapi juga pusat penguatan ekonomi masyarakat. Dukungan 

kelembagaan inilah yang menjadi pondasi utama usaha. 

Ketersediaan bahan baku ikan yang melimpah di sekitar pesantren juga menjadi faktor 

pendukung penting. Lokasi yang dekat dengan sumber bahan baku menurunkan biaya produksi 

dan menjamin kontinuitas suplai. Keunggulan geografis ini menjadi modal komparatif yang 

mendukung daya saing produk. Wulansari (2023) menyatakan bahwa akses terhadap bahan 

baku lokal merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan UMKM pangan. Dengan 

demikian, usaha amplang pesantren memiliki kekuatan struktural dari sisi rantai pasok. Hal ini 

memberi peluang besar bagi usaha untuk tetap konsisten dalam produksi. 

Dukungan masyarakat sekitar juga tidak bisa diabaikan. Masyarakat tidak hanya menerima 

keberadaan usaha, tetapi juga menjadi konsumen sekaligus promotor produk. Dukungan sosial 

ini memperkuat penerimaan pasar lokal yang sangat penting untuk keberlanjutan usaha. 

Yuliani (2022) menyatakan bahwa penerimaan sosial terhadap produk lokal merupakan 

indikator kunci keberhasilan usaha berbasis komunitas. Dengan adanya dukungan masyarakat, 

usaha amplang pesantren lebih mudah berkembang. Produk yang diterima masyarakat lebih 

cepat mendapat pasar yang stabil. 

Motivasi santri sebagai tenaga kerja juga menjadi faktor internal yang sangat berpengaruh. 

Santri tidak hanya bekerja untuk memperoleh pengalaman, tetapi juga belajar tentang 

kewirausahaan. Motivasi ini memperkuat keberlanjutan usaha karena santri terlibat secara 

sukarela dengan semangat belajar. Bukit et al. (2024) menemukan bahwa motivasi kerja 

memiliki korelasi positif dengan produktivitas. Oleh karena itu, tingginya motivasi santri 

berkontribusi langsung terhadap keberhasilan usaha amplang pesantren. Motivasi menjadi 

modal psikologis yang memperkuat aspek teknis dan sosial. 

Faktor jaringan pemasaran sederhana yang sudah ada juga menjadi pendukung. Walaupun 

masih terbatas, adanya jalur distribusi lokal memudahkan produk dikenal masyarakat. Hal ini 

menunjukkan bahwa usaha telah memiliki pondasi pemasaran awal yang bisa dikembangkan. 

Sesuai dengan pandangan Ardiyana (2021), jaringan distribusi awal sangat penting bagi 

UMKM sebagai langkah awal memperluas pasar. Dengan adanya jaringan ini, produk amplang 

pesantren memiliki potensi untuk berkembang lebih luas. Pondasi distribusi yang kecil bisa 

menjadi awal menuju pemasaran yang lebih besar. Faktor pendukung usaha amplang pesantren 

terdiri dari dukungan kelembagaan pesantren, ketersediaan bahan baku, penerimaan 

masyarakat, motivasi santri, dan jaringan pemasaran awal. Faktor-faktor ini menunjukkan 

adanya kombinasi modal sosial, ekonomi, dan psikologis yang saling melengkapi. Temuan ini 

sejalan dengan teori pemberdayaan masyarakat yang menekankan pentingnya sinergi antara 



Hariyanto et al., Strategi Peningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia …           157 

 

sumber daya internal dan eksternal. Dengan dukungan yang kuat, usaha amplang pesantren 

memiliki peluang besar untuk berkembang lebih maju. Namun, potensi ini tetap harus diiringi 

strategi penguatan agar tidak terhenti di tahap awal. 

 

Faktor Penghambat dalam Pengembangan Usaha Amplang Pesantren 

Meskipun memiliki banyak faktor pendukung, usaha amplang pesantren juga menghadapi 

sejumlah hambatan. Hambatan yang paling menonjol adalah keterbatasan modal usaha. Modal 

yang terbatas membuat inovasi dan ekspansi sulit dilakukan. Kondisi ini mengakibatkan usaha 

cenderung berjalan dalam skala kecil. Sutrisno (2020) menyatakan bahwa akses pembiayaan 

menjadi tantangan klasik bagi UMKM di Indonesia. Dengan keterbatasan modal, usaha 

amplang pesantren sulit berkembang lebih kompetitif. Hambatan ini menjadi masalah utama 

yang perlu segera diatasi. 

Selain modal, keterbatasan peralatan produksi juga menjadi penghambat. Peralatan 

sederhana membuat kualitas produk kurang konsisten. Padahal, pasar modern menuntut standar 

kualitas yang tinggi dan seragam. Wulansari (2023) menemukan bahwa teknologi produksi 

sangat menentukan daya saing UMKM pangan. Tanpa dukungan teknologi yang memadai, 

usaha amplang pesantren sulit meningkatkan kapasitas produksi. Hambatan ini membatasi 

ruang gerak usaha untuk masuk ke pasar yang lebih luas. 

Hambatan berikutnya adalah pemasaran yang masih bersifat tradisional. Produk hanya 

dipasarkan di sekitar lingkungan pesantren tanpa strategi digital yang jelas. Kondisi ini 

membuat jangkauan pasar sangat terbatas. Yuliani (2022) menekankan bahwa di era digital, 

UMKM harus memanfaatkan pemasaran daring agar mampu menjangkau konsumen lebih luas. 

Minimnya strategi pemasaran digital membuat produk amplang pesantren kehilangan potensi 

besar. Hambatan ini memperlambat laju perkembangan usaha di pasar modern. 

Kelemahan dalam manajemen usaha juga menjadi hambatan serius. Administrasi 

keuangan, pencatatan, dan perencanaan usaha belum dilakukan secara sistematis. Hal ini 

menyebabkan usaha sulit menarik mitra maupun investor. Ardiyana (2021) menegaskan bahwa 

lemahnya kapasitas manajerial merupakan salah satu penyebab utama stagnasi UMKM. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa aspek manajemen masih perlu mendapatkan perhatian serius. 

Tanpa sistem manajemen yang baik, usaha amplang pesantren sulit berkembang secara 

profesional. Minimnya dukungan eksternal juga memperburuk situasi. Hingga kini, usaha 

amplang pesantren belum mendapatkan pendampingan atau kemitraan yang signifikan dari 

pemerintah maupun sektor swasta. Padahal, Firayanti (2023) menegaskan bahwa kemitraan 

lintas sektor sangat penting dalam memperkuat daya saing UMKM. Ketiadaan dukungan 
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eksternal membuat usaha berjalan sendiri dengan sumber daya terbatas. Hal ini memperlambat 

akselerasi usaha menuju tahap yang lebih besar. Hambatan ini menjadi tantangan struktural 

yang tidak bisa diatasi hanya oleh internal pesantren. 

Oleh Karena itu, faktor penghambat usaha amplang pesantren meliputi keterbatasan 

modal, peralatan produksi, pemasaran tradisional, lemahnya manajemen, dan kurangnya 

dukungan eksternal. Hambatan-hambatan ini menunjukkan bahwa meskipun usaha memiliki 

kekuatan internal, terdapat kelemahan struktural yang signifikan. Temuan ini sejalan dengan 

teori pemberdayaan yang menyatakan bahwa keberhasilan usaha masyarakat ditentukan oleh 

kombinasi modal internal dan dukungan eksternal. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pemberdayaan yang lebih komprehensif agar usaha amplang pesantren dapat mengatasi 

hambatan-hambatan tersebut 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi peningkatan kompetensi sumber daya 

manusia, faktor pendukung, dan faktor penghambat dalam pengembangan usaha amplang di 

pesantren, dapat disimpulkan beberapa hal berikut. 

 Strategi peningkatan kompetensi SDM di pesantren dilakukan melalui pelatihan berbasis 

praktik (learning by doing) yang diwariskan secara turun-temurun, serta penguatan nilai 

moral dan etos kerja. Strategi ini terbukti efektif dalam membangun keterampilan teknis dan 

karakter kerja santri, meskipun masih terbatas pada aspek inovasi produk dan penguasaan 

teknologi. 

 Faktor pendukung pengembangan usaha meliputi legitimasi sosial pesantren sebagai 

lembaga pendidikan, ketersediaan bahan baku lokal yang melimpah, dukungan masyarakat 

sekitar, serta motivasi tinggi dari para santri. Faktor-faktor ini membentuk modal sosial, 

ekonomi, dan psikologis yang saling menguatkan keberlanjutan usaha. 

 Faktor penghambat pengembangan usaha antara lain keterbatasan modal, keterbatasan 

peralatan produksi, lemahnya strategi pemasaran, rendahnya kapasitas manajemen usaha, 

serta minimnya dukungan eksternal dari pemerintah maupun mitra swasta. Hambatan-

hambatan tersebut memperlambat inovasi, ekspansi pasar, dan peningkatan daya saing 

usaha. 
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